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Pendahuluan 

 

 
Penulis telah melakukan penelitian terkait tradisi belis dan kore-metan di Desa Aiteas, 

Municipio Manatuto, Timor Leste. Artikel pertama pada tesis ini membahas mengenai praktek tradisi 

belis dalam adat perkawinan pada Desa Aiteas. Pada artikel pertama, masalah penelitian berfokus 

pada posisi laki-laki dan perempuan terkait post-marital residence dalam praktek belis di Desa Aiteas 

bagi pengantin yang sesudah menikah tinggal (matrilokal) dan yang tidak tinggal bersama keluarga 

perempuan (neolokal).  

Belis juga berperan dalam penyatuan dua keluarga dalam perkawinan. Belis menunjukkan 

karakter seorang yang bermartabat dengan sikap saling menghargai antara suami dan istri beserta 

seluruh keluarganya (Rodliyah, Purwasito, Sudardi, & Abdullah 2017). Secara simbolik, belis 

menunjukkan nilai dan derajat serta harga diri bagi calon pengantin pria untuk kemudian akan 

dihargai, dihormati oleh keluarga pengantin wanita (Wula, 2017). 

Salah satu perhatian antropolog terhadap aspek perkawinan adalah tentang pola menetap 

pasca perkawinan (post-marital residence). Meskipun menganut sistem kekerabatan matrilineal, 

praktek belis dan pola residensi yang berlaku di suku Aiteas juga tergantung kesepakatan kedua belah 

pihak, ada yang tinggal bersama mertua (matrilokal) dan ada bertempat tinggal di kediaman baru 

(neolokal). Masalah yang menarik untuk diteliti adalah bagaimana dengan posisi laki-laki dan posisi 

perempuan dalam adat perkawinan khususnya dalam sistem kekuasaan rumah tangga bagi pengantin 

yang sesudah menikah tinggal (matrilokal) atau tidak tinggal bersama mertua di Desa Aiteas 

(neolokal).  

Penelitian pada artikel pertama ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Data 

diperoleh dengan wawancara dan observasi. Key informan atau informan kunci adalah partisipan 

yang sudah melakukan kegiatan praktek belis yaitu yang pola residensinya sesudah menikah tinggal 

bersama keluarga perempuan (matrilokal) dan yang pola residensinya sesudah menikah tidak tinggal 

bersama keluarga perempuan (neolokal), beserta orang tua atau walinya masing-masing.  

Kajian pada artikel pertama diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi akademisi 

terkait perbedaan praktek belis pada pra-perkawinan di Desa Aiteas pengantin laki-laki dari luar 

Desa Aiteas yang menikah dengan perempuan Desa Aiteas terkait post-marital residence antara yang 

tinggal bersama mertua (matrilokal) dan yang tinggal di luar rumah mertua (neo lokal), khususnya 

dalam peran laki-laki dan perempuan dalam sistem kekuasaan rumah tangga serta peluang aktualisasi 

diri perempuan Desa Aiteas. 

Artikel kedua pada tesis ini membahas mengenai peran pemimpin informal pada praktek 

tradisi adat kore-metan di Desa Aiteas.  Pada artikel kedua, masalah penelitian berfokus pada peran 

pemimpin informal pada praktek tradisi adat Kore-Metan di Desa Aiteas, terkait dengan peran 

strategis dalam membentuk pembangunan karakter masyarakat Desa Aiteas. 

Salah satu bentuk gotong royong pada masyarakat di Desa Aiteas, Municipio Manatuto, 

Timor Leste adalah praktek tradisi Kore-Metan. Kore-Metan merupakan tradisi adat Desa Aiteas 

sebagai tanda selesainya masa duka bagi suatu keluarga dalam masa 1 tahun perkabungan, karena 

salah kerabat dekat meninggal. "Kore" memiliki arti melepaskan, sedangkan "Metan" memiliki arti 

hitam. Jadi Kore-Metan merupakan upacara melepaskan kain hitam (Lulu-Metan) yang dipakai oleh 

keluarga duka.  
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Tradisi adat Kore-Metan sendiri sebagai acara puncak dalam rangkaian adat kematian, dan 

sebagai acara hiburan (divertimento) pada masa duka selama satu tahun melalui acara pelepasan duka 

atau secara simbolis melepas pakaian hitam. Dalam tradisi tersebut, masyarakat di Desa Aiteas 

biasanya berbondong-bondong datang membantu bergotongroyong dengan kesadaran sendiri tanpa 

diminta bantuan, setelah ada pemberitahuan dari Ketua Adat sebagai pemimpin informal.  

Dalam upaya pembinaan pemerintahan adat di suku yang paling berkompeten adalah kepala 

adat, karena berdasarkan jabatan yang dipegangnya merupakan pemimpin informal suku. Sehingga 

kepala adat harus melaksanakan fungsi-fungsinya seperti fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

penggerak dan pengawasan, sehingga pelaksanaan pemerintahan adat dapat berjalan dengan baik. 

Dalam menjalankan tugas dan kewajiban kepala adat antara lain memimpin penyelenggaraan tradisi 

budaya adat suku, membina kehidupan masyarakat adat, dan mendamaikan perselisihan masyarakat 

di suku. Penelitian Usat (2013) menemukan bahwa fungsi kepala adat dalam pembangunan, baik 

pembangunan fisik maupun non fisik di Desa Kelubir Kecamatan Tanjung Palas Utara Kabupaten 

Bulungan yaitu memberikan arahan, pemahaman dan menggerakkan masyarakat dalam rangka 

berpartisipasi baik secara langsung maupun tidak langsung untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengungkap lebih jauh peran 

pemimpin informal pada praktek tradisi adat Kore-Metan di Desa Aiteas. Penelitian artikel kedua 

merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh dengan wawancara. Key 

informan adalah partisipan yaitu pelaku tradisi Kore-Metan João Freitas (istrinya meninggal), dan 

Ketua Adat Desa Aiteas, João Soares yang merupakan pemimpin informal Desa Aiteas. 

Kajian pada artikel kedua ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi akademisi 

terkait peran Ketua Adat pada praktek tradisi adat Kore-Metan di Desa Aiteas sebagai wujud kearifan 

lokal  yang memiliki peran strategis dalam membentuk pembangunan karakter masyarakat Desa 

Aiteas. Selain itu, bagi pemerintah formal Desa Aiteas (Kepala Desa) diharapkan dapat 

empertahankan nilai-nilai essensial praktek tradisi Kore-Metan sebagai modal dalam pembangunan 

masyarakatnya 
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Praktek Tradisi Belis dalam Adat Perkawinan di Desa Aiteas  

(Studi Post-Marital Residence antara Matrilokal dan Neolokal) 
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Artikel ini sudah diterbitkan di International Journal of Social Science and Business (IJSSB) 

Vol 4, No 2, 2020, pp 221-235(DOI: 10.23887/ijssb.v4i2.24200) 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini berfokus pada posisi laki-laki dan perempuan terkait post-marital 

residence dalam praktek belis di Desa Aiteas bagi pengantin yang sesudah menikah 

tinggal (matrilokal) dan yang tidak tinggal bersama keluarga perempuan (neolokal). 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui 

wawancara dan observasi. Penelitian dilakukan di Desa Aiteas, Posto Administrativu 

Manatuto, Municipio Manatuto, Timor Leste. Berdasarkan hasil penelitian, praktek 

perkawinan di Desa Aiteas pengantin laki-laki dari luar Desa Aiteas yang menikah 

dengan perempuan Desa Aiteas terkait post-marital residence antara yang tinggal 

dan yang tinggal di luar keluarga perempuan secara tahapannya adalah sama. 

Besarnya belis merupakan kesepakatan bersama. Di Desa Aiteas sesuai adat 

matrilineal menempatkan posisi laki-laki dalam relasi keluarga: Pertama, Laki-laki 

mengalami sub-ordinasi dalam pengambilan keputusan. Kedua, kekuasaan harta 

benda dan sistem warisan berada di tangan di pihak istri. Ketiga, marga anak 

mengikuti marga pihak keluarga perempuan. Posisi laki-laki ini tidak berbeda antara 

post-marital residence matrilokal maupun neolokal. Posisi perempuan dalam 

keluarga: pertama, pada aspek pendidikan, semakin banyak perempuan Desa Aiteas 

yang sekolah sampai Universitas. Kedua, dalam aspek sosial budaya, perempuan Desa 

Aiteas berperan aktif dalam kegiatan sosial budaya sebagai kewajiban berpartisipasi 

bagi rumah adat (uma lisan). Ketiga, dalam aspek politik, perempuan Desa Aiteas 

bisa terjun ke dunia politik. Perbedaan post-marital residence antara matrilokal 

maupun neolokal hanya berbeda dalam hal jumlah belis, tetapi sesuai dengan sistem 

adat matrilineal Desa Aiteas, tidak ada perbedaan posisi laki-laki dan perempuan 

dalam keluarga. 

 

Kata Kunci: Belis, Matrilineal, Desa Aiteas, Post-Marital Residence 

 

ABSTRACT 

This study discusses the position of men and women related to post-marital 
residence in the practice of belis in Aiteas Village for brides who need a matrilocal 
marriage and who do not live with a female family (neolocal). This Research used 
qualitative descriptive. Data obtained through interviews and observations. The 
study was conducted in Aiteas Village, Posto Administrativu Manatuto, Puerto 
Manatuto, Timor Leste. Based on the results of the study, the practice of marriage in 
the village of Aiteas, grooms from outside the village of Aiteas who married a woman 
in the village of Aiteas related to the post-marital residence between those who lived 
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and those who lived outside the family of the woman related to the election were 
the same. Big Belis is a mutual agreement. In Aiteas Village, according to matrilineal 
custom, it places men in family relations: First, Men improve sub-ordination in 
decision making. Second, the power of property and inheritance system is in the 
hands of the wife. Third, the surname of the child participates in the surname of the 
female family. The position of these men does not differ between matrilocal and 
neolocal post-marital dwellings. The position of women in the family: first, in the 
aspect of education, more and more women from Aiteas Village have gone to 
university. Secondly, in the socio-cultural aspect, Aiteas Village Women chose to be 
active in socio- cultural activities as the responsibility for the traditional house (uma 
oral). Third, in the political aspect, women from Aiteas Village can enter politics. 
The differences in post-marital residence between matrilocals and neolocals differ 
only in terms of the number of belis, but according to the matrilineal adat system of 
Aiteas Village, there is no difference in the position of men and women in the family. 

 

Keywords:  Belis, Matrilineal, Aiteas Village, Post-Marital Residence 
 

Pendahuluan 

Penelitian ini hendak membahas mengenai praktek tradisi belis dalam adat perkawinan pada 

Desa Aiteas. Adat sangat berdominasi dalam sebuah proses perkawinan, salah satunya dalam hal 

pemberian “belis” atau istilah lain Maskawin. Beberapa peneliti telah melakukan kajian mengenai 

belis. Dengan pendekatan historis, Neonnub & Habsari (2018) menjelaskan sejarah, nilai dan makna 

pergeseran belis di masyarakat Insana, Kabupaten Timor Tengah Utara, Propinsi Nusa Tenggara 

Timur (NTT). Di samping itu belis juga dilihat sebagai simbol (Susanti, Wibowo, Wilujeng, 2015), 

mas kawin (Juliawati, 2013) dan upaya untuk melestarikan budaya sebagai peninggalan tradisi 

leluhur yang bernilai historis dan budaya dalam kehidupan adat istiadat masyarakat setempat 

(Kleden, 2017; Dade, 2012; Lede, Bidaya & Anshori, 2017). 

Peneliti lain menemukan terjadinya pergeseran respon masyarakat terutama generasi muda 

(Eden, Kebayantini & Zuryani, 2017) dan perubahan bentuk pembayaran belis seperti diketemukan 

Dade (2012). Sementara, komersialisasi belis berdampak pada pergeseran nilai dan esensi praktek 

belis itu sendiri (Rodliyah, Purwasito, Sudardi, & Abdullah, 2017; Eden, Kebayantini & Zuryani, 

2017) 

Pemberian belis pihak calon pengantin laki-laki kepada perempuan sebagai tolok ukur 

martabat dan status sosial ekonomi. Belis juga berperan dalam penyatuan dua keluarga dalam 

perkawinan. Belis menunjukkan karakter seorang yang bermartabat dengan sikap saling menghargai 

antara suami dan istri beserta seluruh keluarganya (Rodliyah, Purwasito, Sudardi, & Abdullah 2017). 

Secara simbolik, belis menunjukkan nilai dan derajat serta harga diri bagi calon pengantin pria untuk 

kemudian akan dihargai, dihormati oleh keluarga pengantin wanita (Wula, 2017). 

Namun, beberapa penelitian menemukan gambaran posisi yang tidak berimbang antara 

pihak laki-laki dan pihak perempuan dengan adanya belis. Posisi perempuan merupakan inferior 

dengan adanya belis (Rodliyah, Purwasito, Sudardi, & Abdullah 2017), sementara Lon & Widyawati 

(2017) menggambarkan ketidakberdayaan perempuan dalam keluarga. Untuk itu perlu dilakukan 

dengan revitalisasi budaya untuk melakukan pemberdayaan perempuan (Dawan, 2019). Bahkan oleh 

Putra, belis menjadi penghambat bagi perempuan untuk mengakses hak dan kesehatan reproduksi 

(Putra, 2010). Lebih lanjut, dalam hal dengan budaya belis merupakan legitimasi kekuasaan aktor 

politik dalam relasi dalam keluarga (Zacharias, Noak, & Azhar, 2018). 


